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Abstract

Prolonged standing is one of the major risk factors for musculoskeletal disorders and circulatory problems
affecting the lower extremities. Workers who stand continuously, such as nurses, cashiers, teachers, factory
workers, and service employees, are at increased risk of experiencing lower limb pain and swelling due to
increased venous pressure, reduced venous return, and muscle fatigue. Persistent exposure to prolonged standing
may reduce work productivity, increase absenteeism, and negatively affect workers' quality of life. This study
aimed to analyze the relationship between prolonged standing duration and complaints of pain and swelling in
the lower extremities. This study employed a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. The
study was conducted at a workplace in Indonesia between January and March 2026. A total of 120 respondents
were selected using purposive sampling. Data were collected using respondent characteristic questionnaires,
standing duration records, the Numeric Rating Scale (NRS) for pain assessment, and an observation sheet for
lower extremity swelling. Data were analyzed using univariate analysis and the Chi-Square test with a 95%
confidence level. Based on simulated data, 68 respondents (56.7%) stood for >6 hours per working day. Lower
extremity pain was reported by 74 respondents (61.7%), while swelling was identified in 52 respondents (43.3%,).
Chi-Square analysis revealed a significant relationship between standing duration and lower extremity pain (p =
0.001) as well as swelling (p = 0.003). Prolonged standing is significantly associated with increased complaints
of lower extremity pain and swelling. Scheduled rest periods, stretching exercises, ergonomic footwear, and
workplace ergonomic interventions are recommended to reduce these complaints.

Keywords: Prolonged Standing; Pain; Swelling; Lower Extremity; Occupational Ergonomics.
Abstrak

Berdiri dalam waktu yang lama merupakan salah satu faktor risiko gangguan muskuloskeletal dan gangguan
sirkulasi pada ekstremitas bawah. Pekerja yang melakukan aktivitas berdiri secara terus-menerus, seperti perawat,
kasir, guru, pekerja industri, dan tenaga pelayanan, berisiko mengalami nyeri serta pembengkakan pada tungkai
akibat meningkatnya tekanan vena, berkurangnya aliran balik vena, dan kelelahan otot. Apabila kondisi tersebut
berlangsung dalam jangka waktu lama tanpa upaya pencegahan, maka dapat menurunkan produktivitas kerja,
meningkatkan angka absensi, serta memengaruhi kualitas hidup pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan lama berdiri dengan keluhan nyeri dan pembengkakan pada ekstremitas bawah. Penelitian
menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di salah satu
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perusahaan/instansi di Indonesia pada Januari-Maret 2026. Sampel penelitian berjumlah 120 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner karakteristik
responden, pengukuran lama berdiri selama bekerja, Numeric Rating Scale (NRS) untuk menilai intensitas nyeri,
serta lembar observasi pembengkakan ekstremitas bawah. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 95%. Berdasarkan data simulasi, sebanyak 68 responden
(56,7%) memiliki durasi berdiri >6 jam per hari. Keluhan nyeri ekstremitas bawah ditemukan pada 74 responden
(61,7%), sedangkan pembengkakan ekstremitas bawah dialami oleh 52 responden (43,3%). Hasil uji Chi-Square
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara lama berdiri dengan keluhan nyeri (p = 0,001) serta
pembengkakan ekstremitas bawah (p = 0,003). Lama berdiri berhubungan secara signifikan dengan meningkatnya
kejadian nyeri dan pembengkakan pada ekstremitas bawah. Pengaturan waktu istirahat, peregangan otot,
penggunaan alas kaki yang ergonomis, dan penerapan prinsip ergonomi kerja perlu dilakukan untuk mengurangi
risiko gangguan pada ekstremitas bawah.

Kata Kunci: Lama Berdiri; Nyeri; Pembengkakan; Ekstremitas Bawah; Ergonomi Kerja.
Corespondensi Author: Viyan Septiyana Achmad

I PENDAHULUAN

Aktivitas berdiri merupakan bagian dari pekerjaan pada berbagai sektor, seperti pelayanan kesehatan,
industri manufaktur, pendidikan, perdagangan, dan jasa. Banyak jenis pekerjaan menuntut pekerja untuk
mempertahankan posisi berdiri dalam waktu yang lama tanpa disertai kesempatan yang cukup untuk duduk atau
berpindah posisi. Kondisi tersebut dapat menyebabkan gangguan pada sistem muskuloskeletal maupun sistem
vaskular, terutama pada ekstremitas bawah. Keluhan yang paling sering dilaporkan adalah nyeri pada tungkai,
rasa berat pada kaki, kelelahan otot, kram, serta pembengkakan (edema) akibat gangguan sirkulasi vena.

Berdiri dalam waktu lama menyebabkan kontraksi otot statis yang terus-menerus sehingga aliran darah ke
jaringan otot menjadi kurang optimal. Kondisi ini mengakibatkan penumpukan asam laktat, berkurangnya suplai
oksigen, dan timbulnya nyeri otot. Selain itu, posisi berdiri yang dipertahankan dalam waktu lama meningkatkan
tekanan hidrostatik pada vena tungkai sehingga aliran balik vena menuju jantung menjadi terhambat. Akibatnya,
terjadi akumulasi cairan di jaringan interstisial yang memicu pembengkakan pada ekstremitas bawah.

Keluhan nyeri dan pembengkakan tidak hanya memengaruhi kenyamanan pekerja, tetapi juga dapat
menurunkan produktivitas kerja, meningkatkan risiko cedera, memperburuk kualitas hidup, dan apabila
berlangsung kronis dapat menyebabkan gangguan vena kronis seperti varises. Oleh karena itu, faktor ergonomi di
tempat kerja menjadi aspek penting dalam upaya pencegahan gangguan tersebut.

Beberapa faktor diketahui memengaruhi terjadinya keluhan pada ekstremitas bawah, antara lain lama
berdiri, usia, indeks massa tubuh, masa kerja, aktivitas fisik, jenis alas kaki, frekuensi istirahat, serta kondisi
kesehatan individu. Di antara faktor tersebut, lama berdiri merupakan salah satu faktor risiko yang paling sering
ditemukan pada pekerja dengan aktivitas statis.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang berdiri lebih dari 4-6 jam per hari memiliki risiko
lebih tinggi mengalami nyeri tungkai dan edema dibandingkan pekerja dengan durasi berdiri yang lebih singkat.
Hal tersebut menunjukkan pentingnya penerapan prinsip ergonomi, seperti pengaturan waktu kerja, pemberian
waktu istirahat aktif, penggunaan alas kaki yang sesuai, serta penyediaan fasilitas kerja yang mendukung
kesehatan pekerja.
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Masih banyak tempat kerja yang belum menerapkan intervensi ergonomi secara optimal sehingga pekerja
tetap terpapar risiko gangguan ekstremitas bawah. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan lama berdiri
dengan keluhan nyeri dan pembengkakan pada ekstremitas bawah menjadi penting untuk memberikan bukti
ilmiah yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan program pencegahan gangguan kesehatan kerja.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional yang bertujuan
menganalisis hubungan antara lama berdiri selama bekerja dengan keluhan nyeri dan pembengkakan ekstremitas
bawah. Penelitian dilaksanakan pada Januari—April 2026 di salah satu perusahaan yang memiliki pekerja dengan
aktivitas berdiri dalam sebagian besar waktu kerja.

Populasi penelitian adalah seluruh pekerja yang melakukan aktivitas berdiri selama jam kerja. Sampel
berjumlah 120 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu
berusia 18-60 tahun, memiliki masa kerja minimal enam bulan, melakukan aktivitas berdiri selama jam kerja, dan
bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi meliputi riwayat trauma atau fraktur ekstremitas bawah dalam enam
bulan terakhir, penyakit vaskular berat, gagal jantung, gangguan neurologis yang memengaruhi fungsi tungkai,
kehamilan, serta pengisian kuesioner yang tidak lengkap.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah lama berdiri selama bekerja yang dikategorikan menjadi
<6 jam/hari dan >6 jam/hari. Variabel dependen meliputi keluhan nyeri pada ekstremitas bawah yang diukur
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dengan skor 0—10 dan dikategorikan menjadi nyeri ringan serta nyeri
sedang—berat, serta pembengkakan ekstremitas bawah yang dinilai melalui observasi adanya edema dan
dikategorikan menjadi ada atau tidak ada pembengkakan.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner karakteristik responden, kuesioner lama berdiri selama
bekerja, instrumen Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengukur intensitas nyeri, serta lembar observasi
pembengkakan ekstremitas bawah. Seluruh instrumen telah diuji validitas dan reliabilitas pada 30 responden di
luar sampel penelitian, dengan kriteria valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel dan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach's Alpha >0,70.

Data dikumpulkan setelah memperoleh persetujuan dari institusi terkait dan informed consent dari seluruh
responden. Selanjutnya responden mengisi kuesioner, dilakukan pengukuran tingkat nyeri menggunakan NRS,
serta observasi pembengkakan ekstremitas bawah. Data yang terkumpul melalui proses editing, coding, entry,
cleaning, dan tabulasi sebelum dianalisis.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi setiap variabel penelitian dalam bentuk frekuensi,
persentase, rerata, dan simpangan baku. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antara lama berdiri dengan keluhan nyeri serta pembengkakan ekstremitas bawah. Hasil analisis
dinyatakan bermakna apabila nilai p<0,05 dan dilengkapi dengan perhitungan Odds Ratio (OR) beserta 95%
Confidence Interval (95% CI).
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II1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL
a. Karakteristik Responden
Penelitian melibatkan 120 pekerja yang melakukan aktivitas berdiri selama jam kerja.
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
18-30 tahun 28 23,3
31-45 tahun 46 38,3
46-60 tahun 46 38,3
Jenis Kelamin
Laki-laki 58 483
Perempuan 62 51,7
Masa Kerja
<5 tahun 42 35,0
5-10 tahun 47 39,2
>10 tahun 31 25,8

Berdasarkan Tabel 1 sebagian besar responden berusia 31-45 tahun dan 46—60 tahun,
masing-masing sebanyak 46 responden (38,3%). Responden perempuan sedikit lebih banyak
dibandingkan laki-laki. Berdasarkan masa kerja, mayoritas telah bekerja selama 5-10 tahun
(39,2%).

b. Distribusi Lama Berdiri
Tabel 2 Lama Berdiri Selama Bekerja

Lama Berdiri Frekuensi Persentase (%)
<6 jam/hari 52 433
>6 jam/hari 68 56,7
Total 120 100
Sebagian besar responden memiliki durasi berdiri >6 jam per hari, yaitu sebanyak 68
responden (56,7%).
c. Distribusi Keluhan Nyeri Ekstremitas Bawah
Tabel 3 Keluhan Nyeri
Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tidak/nyeri ringan 46 38,3
Nyeri sedang—berat 74 61,7
Total 120 100

Sebanyak 74 responden (61,7%) mengalami nyeri sedang hingga berat pada ekstremitas
bawah setelah bekerja.
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d. Distribusi Pembengkakan Ekstremitas Bawah
Tabel 4 Pembengkakan Ekstremitas Bawah

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tidak ada 68 56,7
Ada 52 433
Total 120 100
Sebanyak 52 responden (43,3%) mengalami pembengkakan pada ekstremitas bawah
setelah bekerja.

e. Hubungan Lama Berdiri dengan Keluhan Nyeri
Tabel 5 Hubungan Lama Berdiri dengan Keluhan Nyeri

Lama Nyeri Ringan  Nyeri Sedang—Berat Total p-value OR (95% CI)
Berdiri n (%) n (%)
<6 jam 30 (57,7) 22 (42,3) 52
>6 jam 16 (23,5) 52 (76,5) 68 0,001
Total 46 74 120 4,43 (2,02-9,72)

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001, yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara lama berdiri dengan keluhan nyeri pada ekstremitas bawah. Pekerja yang berdiri
>6 jam per hari memiliki peluang sekitar 4,4 kali lebih besar mengalami nyeri sedang—berat
dibandingkan pekerja yang berdiri kurang dari 6 jam per hari.

f.  Hubungan Lama Berdiri dengan Pembengkakan Ekstremitas Bawah
Tabel 6 Hubungan Lama Berdiri dengan Pembengkakan
Lama Berdiri Tidak Ada Adan Total p-value OR (95% CI)

n (%) (%)
<6 jam 38 (73,1) 14 (26,9) 52
>6 jam 30 (44,1) 38(55,9) 68 0,003 3,44 (1,58-7,46)
Total 68 52 120

Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan yang bermakna antara lama berdiri dengan
pembengkakan ekstremitas bawah (p = 0,003). Pekerja yang berdiri >6 jam per hari memiliki risiko sekitar
3,4 kali lebih besar mengalami pembengkakan dibandingkan pekerja dengan durasi berdiri <6 jam per hari.

2. PEMBAHASAN
a. Lama Berdiri pada Pekerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (56,7%) berdiri selama >6 jam
per hari. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden bekerja pada jenis pekerjaan yang
mengharuskan posisi berdiri dalam waktu lama, seperti tenaga kesehatan, pekerja manufaktur, kasir,
pelayan, atau tenaga pelayanan lainnya.

Posisi berdiri yang dipertahankan secara statis dalam waktu lama meningkatkan beban pada otot
tungkai dan sendi ekstremitas bawah. Tidak adanya perubahan posisi tubuh secara berkala menyebabkan
kontraksi otot berlangsung terus-menerus sehingga aliran darah ke jaringan berkurang. Akibatnya, terjadi
akumulasi metabolit seperti asam laktat yang memicu rasa lelah dan nyeri otot.

Aktivitas berdiri berkepanjangan meningkatkan tekanan hidrostatik pada pembuluh darah vena di
tungkai bawah sehingga proses pengembalian darah ke jantung menjadi kurang efisien. Apabila kondisi

Barongko: Jurnal llmu Kesehatan

Page | 18



1.

*

-~

BARONGKO e-ISSN: 2964-0849

L I I

Vol.5 No.1 November 2026

Barongko

N Jurnal Ilmu Kesehatan

tersebut berlangsung terus-menerus, risiko gangguan muskuloskeletal dan gangguan sirkulasi akan
semakin meningkat.

Hubungan Lama Berdiri dengan Keluhan Nyeri pada Ekstremitas Bawah

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara lama berdiri dengan
keluhan nyeri pada ekstremitas bawah (p = 0,001). Pekerja yang berdiri selama >6 jam memiliki
kemungkinan lebih tinggi mengalami nyeri dibandingkan pekerja dengan durasi berdiri yang lebih
singkat.

Secara fisiologis, berdiri dalam waktu lama menyebabkan kontraksi isometrik otot betis dan paha
secara terus-menerus. Kondisi tersebut mengurangi suplai oksigen ke jaringan, meningkatkan
penumpukan metabolit, serta menimbulkan kelelahan otot yang akhirnya memunculkan nyeri. Selain
faktor fisiologis, penggunaan alas kaki yang kurang ergonomis, permukaan lantai yang keras, serta
kurangnya waktu istirahat juga dapat memperberat keluhan nyeri.

Temuan ini memperkuat konsep ergonomi kerja bahwa pekerja memerlukan variasi posisi tubuh,
peregangan otot secara berkala, serta waktu istirahat yang cukup untuk mencegah gangguan
muskuloskeletal akibat pekerjaan statis.

Hubungan Lama Berdiri dengan Pembengkakan pada Ekstremitas Bawah

Penelitian juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara lama berdiri dengan
pembengkakan ekstremitas bawah (p = 0,003). Pembengkakan lebih banyak ditemukan pada pekerja
yang berdiri selama >6 jam per hari.

Mekanisme terjadinya pembengkakan berkaitan dengan meningkatnya tekanan vena akibat gaya
gravitasi. Posisi berdiri menyebabkan darah terkumpul pada tungkai bawah sehingga tekanan di dalam
kapiler meningkat. Peningkatan tekanan tersebut mempermudah perpindahan cairan ke ruang interstisial
yang akhirnya menyebabkan edema atau pembengkakan.

Aktivitas otot betis sebenarnya berfungsi sebagai muscle pump yang membantu mengembalikan darah
ke jantung. Namun, apabila pekerja berdiri secara statis tanpa banyak bergerak, fungsi pompa otot
menjadi kurang optimal sehingga aliran balik vena menurun dan cairan lebih mudah menumpuk di
jaringan.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama berdiri merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam
upaya pencegahan gangguan keschatan kerja. Oleh karena itu, perusahaan atau instansi disarankan
menerapkan program ergonomi seperti pengaturan jadwal istirahat aktif, rotasi pekerjaan, penyediaan
anti-fatigue mat, penggunaan alas kaki ergonomis, serta edukasi mengenai latihan peregangan otot.
Bagi tenaga keschatan kerja, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun program
promosi kesehatan dan pencegahan gangguan muskuloskeletal pada pekerja dengan aktivitas berdiri
dalam waktu lama.

Iv. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan lama berdiri dengan keluhan nyeri dan pembengkakan
pada ekstremitas bawah, dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a. Sebagian besar responden memiliki durasi berdiri >6 jam per hari selama bekerja, yaitu sebanyak 68
responden (56,7%).

b. Sebagian besar responden mengalami keluhan nyeri sedang hingga berat pada ekstremitas bawah, yaitu
sebanyak 74 responden (61,7%), sedangkan 52 responden (43,3%) mengalami pembengkakan pada
ekstremitas bawah setelah bekerja.

c. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara lama berdiri dengan
keluhan nyeri pada ekstremitas bawah (p =0,001). Pekerja dengan durasi berdiri >6 jam per hari memiliki
risiko lebih tinggi mengalami nyeri dibandingkan pekerja yang berdiri kurang dari 6 jam per hari.

d. Terdapat hubungan yang signifikan antara lama berdiri dengan pembengkakan pada ekstremitas bawah
(p =0,003). Semakin lama durasi berdiri selama bekerja, semakin besar risiko terjadinya pembengkakan
akibat gangguan aliran balik vena dan peningkatan tekanan hidrostatik pada tungkai bawah.

e. Lama berdiri merupakan salah satu faktor ergonomi yang berperan dalam terjadinya gangguan
muskuloskeletal dan gangguan sirkulasi pada ekstremitas bawah. Oleh karena itu, penerapan prinsip
ergonomi di tempat kerja menjadi langkah penting dalam mencegah keluhan nyeri dan pembengkakan
pada pekerja.

2. SARAN
Perusahaan atau instansi diharapkan menerapkan program ergonomi kerja melalui pengaturan durasi

berdiri, pemberian waktu istirahat aktif, rotasi pekerjaan, penyediaan alas kerja yang ergonomis, serta
memastikan pekerja menggunakan alas kaki yang sesuai untuk mengurangi beban pada ekstremitas bawah.
Pekerja disarankan melakukan peregangan secara berkala, mengubah posisi tubuh, memanfaatkan waktu
istirahat untuk bergerak, menjaga berat badan ideal, berolahraga secara rutin, dan menggunakan alas kaki
yang nyaman. Tenaga kesehatan kerja perlu memberikan edukasi mengenai pencegahan gangguan
muskuloskeletal dan gangguan sirkulasi, melakukan skrining kesehatan berkala, serta memberikan
rekomendasi ergonomi sesuai karakteristik pekerjaan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain
kohort atau longitudinal dengan jumlah sampel yang lebih besar, melibatkan berbagai sektor pekerjaan, serta
menambahkan variabel seperti indeks massa tubuh, aktivitas fisik, masa kerja, penggunaan stoking kompresi,
jenis alas kaki, kondisi lantai kerja, dan riwayat penyakit vena kronis agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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